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sie dan kemungkinan pengembangannya. maupun teoretis f-enomena tersebut 
untuk diperhatikan. . 
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Secara umum a d i  t e m p  fern- 
mena migrad internasional dapat ddokus- 
kan pada tingkat individu, kehrat-ga, atau- 
putt m-kat. Apabiia dipehtikan, 
tedtwd migrasi intwnasional dapat dibagi 
&lam dua golongan besar berdasarkan fo- 
law pemtasalahannya. Pertama adalah tee 
ri png  berusaha menjelaskan alasan-alas- 
an pengarnbilan keputusan bmigrasi dan 
kedtla teori yang berusaha menjekbn 
ala&m-alasan menglapa proses migrasi sc- 
lal$berulang dan dalam Hgk$l . 
laea (Msssey, 1993). 

Secara MKIsus, bebefapa teod dakm 
stud miatad internasional tersebut damt 
&-elom~&kan dalam tiga pendekatan ykc- 
ni mridekatan f~ngsiona~s, strukturatis, dan 
tntegfattf (Goss, 1995). Model pendekatan 
furigsionalis endasarkan pada te-ori 
modePnissasi % n pembangunan ekonorni 
neokbsik yang mengasurnsikan bahwa mi- 
grasi merupakan akibat adanya surplus tee 
naga kerja dari &or m n i a n  ke sektor 
industri di kota, dengan tujuan meningkat- 
kan pertumbuhan ekonomi dan merupakan 
sebuah proses reorientasi psikologis mean 
(Lewis, 1954; Ranis dan Fei, 1 s t ;  Zelins- 
ky, 1971). Oalam ha1 idrri, pendekatan-pen- 
dekatan e k w m i  dan mikroekmmi 
(Massey et at., 1993) &pat dikategorikan 
dakm kebmpok pendekatan ini. 

Pendebtan stddurafis mqrraikan 
asp& hthungan palitik dan ekonomi yang 
eksprOitatif antara witsyah w a  dan 
pengirim migran. Dalam konteks ini, tidak 
terdapat peran yang memadai btrbagai fak- 
tor demogmfi d m  sosio-ekonwni &lam 
proses migrasi, tetapi yang lebih berperan 
adafah posisi kelas soslal mereka (Goos, 
1995: 322). Teori yang dapat dikategorikan 
dalam pendekatan ini adatah teori depen- 
densi neomdsme, teori sistem d- 
( d d  systems Meofy)), dan teori model 
produksi. 

Pendekatan integratif pa& pfidpnya 
merupakan respons atas perkembangan 
dua pendekatarr yaw satkg bertiskrk berls- 
kang. ~ I i s i s  pendekatan ini fe- 
nomena migrad itemasional daekankan pa 
da aspek-aspek keterkaitan sirnultan antara 
daerah t@wn dan daarslh asal migan, de- 
ngan rnenekmkan proses M dan koa 
temporer (f-tt dm Amohd, 1981: 456; 
Massey, 1990). Beberapa t d  yang dapat 
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caktn migran untuk pergi ke luar negeri. 
Secara sistematis keinginan para migran ini 
pun didukung oleh kebijakan pemerintah 
y%ng menghendaki perolehan devisa dari 
migran. 

Pernasalahan kemanusiaan, kultural, 
dan sosial lainnya sebagai akibat migrasi 
internasional di Indonesia kurang mendapat 
perhatian karena kurangnya perhatian ter- 
hadap masalah tersebut dari berbagai ahli 
migrasi internasional. Pada umumnya pe- 
nelitian-penelitian yang ada memfokuskan 
perhatian pada aspek-aspek ekonomi (re- 
mitan dan penggunaannya) (lihat Hugo, 
1992, 1993; dan Stahl, 1991), aspek sosial 
(kehidupan wanita dan keharga migran) 
(Hugo, 1992; 1995) dan pol i i .  Dalam be- 
b e r m  penetitian, aspek ekonomi, sosial, 
p d i k  (birokrasi), &n faktor lingkungan dilC 
hat sebagai faktor yang secara bersama 
mempengatuhi perilaku m' asi ( Adi, 1996; 
Mantra et. al., 1998; Keban '5 e . al., 1 999). 

Penelitian tersebut hanyalah sedikii dari 
beberapa penelitian yang dilakukan di Indo- 
nesia maupun penelitian yang dilakukan 
oleh ahli dari Indonesia. Tampak bahwa 
berbagai penelitian yang ada memiliki ke- 
terbatasan sudut pandang karena melihat 
fenomena migrasi hanya dari satu sisi dan 
dilihat sebagai sesuatu yang berdiri sendiri 
lepas dari proses global masyarakat setem- 
pat. Selain keterbatasan sudut pandang, 
penelitian migrasi internasional yang d iku-  
kan di lndonesia pada dasarnya juga cukup 
terbatas dalam ha1 tema maupun perkem- 
bangan teorinya. Pada sisi lain, dari bebe- 
rapa peneliiian yang ada tersebut, tampak 
terdapat kelangkaan studi yang menempat- 
kan pendekatan faktor budaya, misalnya te- 
ma yang terkait dengan gaya hidup, kesu- 
kubangsaan dan sistem nilai, sebagai faktor 
penting dalam proses migrasi. Tantangan 
untuk melakul<an penelitian dari perspektif 
kultural masih terbuka lebar. Dalam konteks 
ini, diperlukan suatu penelitian yang melihat 
aspek-aspek kesejarahan (diikronis) antara 
waktu sebelum perilaku migrasi merebak 
sampai saat ini, struktur budaya, pola kon- 
sumsi, pola investasi dan pertukaran tin* 
kah kiku dalam jangka panjang dan pendek 
serta &lam konteks berbagai strata s o d  
yang dikaitkan dengan berbagai faktor kon- 
tekstual yakni aspek-aspek dalam suatu 
masyarakat. Analis &ngan mempeh- 

memahami fenomena 
dengan analisis konte 

tertentu dari perilaku tersebut (Fi 
1987: via Saefullah, 1992). 
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al&m maupun masyarakat rnigian sa- 
Wi aitibat atau penganth keberbasil- 
ao dEIn Icegagakn secawa ekcrnamis ids- 
lam m i m .  Bagalmana mapi pro- 

(v i )b  bin adalah Olw prows nuniWtcsaii ke- 
tmrga migm. Bagahftana melcatWne 
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